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Abstract: Tax avoidance is a strategy used by companies to legally reduce their tax burden by exploiting 

loopholes in tax regulations. This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, and company size on 

tax avoidance. The method used in this study is a literature study with a qualitative approach, where data is 

collected from various accredited scientific journals. The results of the study indicate that the effect of 

profitability on tax avoidance is still inconsistent. Several studies have found that companies with high 

profitability are more likely to engage in tax avoidance in order to maximize net income, while other studies 

state that companies with high profitability are more compliant with tax obligations due to regulatory pressure 

and reputation. leverage has a positive effect on tax avoidance, where companies with high debt levels can 

utilize interest expenses as a tax deduction. However, in some cases, leverage does not have a significant effect 

depending on the company's financial condition. Meanwhile, the effect of company size on tax avoidance also 

shows mixed results, where large companies have more resources to engage in tax avoidance, but are also 

under stricter supervision so they are more careful in implementing their tax strategies.  

Keywords: Tax avoidance, Profitability, Leverage, Firm Size, Tax Regulation.JEL  
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Abstrak:Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif, di mana data 

dikumpulkan dari berbagai jurnal ilmiah yang terakreditasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

profitabilitas terhadap tax avoidance masih bersifat tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih cenderung melakukan tax avoidance guna memaksimalkan laba 

bersih, sementara penelitian lain menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi justru lebih patuh 

terhadap kewajiban pajak karena adanya tekanan regulasi dan reputasi. leverage berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance, di mana perusahaan dengan tingkat utang tinggi dapat memanfaatkan beban bunga sebagai 

pengurang pajak. Namun, dalam beberapa kasus, leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan tergantung 

pada kondisi keuangan perusahaan. Sementara itu, pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance juga 

menunjukkan hasil yang beragam, di mana perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

melakukan tax avoidance, tetapi juga berada di bawah pengawasan yang lebih ketat sehingga lebih berhati-hati 

dalam menerapkan strategi pajaknya. 

Kata Kunci: Tax avoidance, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Regulasi Pajak. 

JEL Code: H26, G32, M41, G38 

 

Pendahuluan 

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah praktik yang dilakukan perusahaan 

untuk meminimalkan kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan celah dalam peraturan 

perpajakan tanpa melanggar hukum (Hanlon & Heitzman, 2010). Meskipun secara legal 

diperbolehkan, praktik ini menimbulkan berbagai perdebatan etis karena dapat mengurangi 

penerimaan negara yang seharusnya digunakan untuk kepentingan publik. Selain itu, 

penghindaran pajak dapat meningkatkan ketimpangan ekonomi, terutama ketika perusahaan 

besar dengan sumber daya lebih banyak dapat mengurangi beban pajaknya secara signifikan 

dibandingkan perusahaan kecil yang memiliki keterbatasan akses terhadap strategi pajak yang 

kompleks (Minnick & Noga, 2010). Di Indonesia, tax avoidance menjadi salah satu perhatian 

utama pemerintah dan otoritas pajak. Berbagai regulasi telah diterapkan untuk membatasi 

praktik ini, seperti Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, yang 

mengatur ketentuan pajak bagi perusahaan. Selain itu, strategi pengawasan melalui General 

Anti-Avoidance Rule (GAAR) semakin diperketat guna mengurangi celah hukum yang 

memungkinkan perusahaan melakukan tax avoidance (Widianti & Prasetyo, 2023). Meskipun 

pemerintah berusaha menekan praktik tax avoidance, banyak perusahaan tetap melakukan 
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strategi ini untuk meningkatkan efisiensi keuangan. Salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan tax avoidance adalah profitabilitas. 

Profitabilitas mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari sumber daya yang dimilikinya. Rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) sering digunakan sebagai indikator profitabilitas (Brigham & 

Houston, 2019). Dalam konteks tax avoidance, profitabilitas memiliki dua kemungkinan 

dampak yang berlawanan. Di satu sisi, perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung 

memiliki insentif lebih besar untuk melakukan tax avoidance guna mengurangi beban pajak 

dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan keuntungan yang tinggi, perusahaan dapat 

mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk menyusun strategi perpajakan yang efektif, 

seperti transfer pricing atau pemanfaatan tax havens (Hanlon & Heitzman, 2010). Selain itu, 

perusahaan yang memiliki keuntungan besar juga ingin memaksimalkan laba bersihnya, 

sehingga berupaya menekan biaya pajak dengan memanfaatkan celah peraturan yang ada 

(Minnick & Noga, 2010). Namun, di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi justru lebih patuh terhadap kewajiban 

pajaknya. Perusahaan yang sangat menguntungkan biasanya lebih diperhatikan oleh regulator 

dan pemangku kepentingan, sehingga mereka lebih berhati-hati dalam menerapkan strategi 

perpajakan untuk menghindari risiko denda atau citra buruk di mata publik (Chen et al., 

2010). Selain itu, perusahaan dengan profitabilitas tinggi sering kali memiliki strategi 

keberlanjutan, seperti Corporate Social Responsibility (CSR), yang berkontribusi terhadap 

transparansi pajak mereka (Widianti & Prasetyo, 2023).  

Tax avoidance merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi 

beban pajaknya secara legal dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan. Salah 

satu faktor yang memengaruhi tax avoidance adalah leverage, yaitu penggunaan utang dalam 

struktur modal perusahaan. Menurut Nadapdap (2024), leverage memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance karena perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi dapat 

memanfaatkan pengurangan pajak dari beban bunga. Dengan kata lain, semakin besar 

proporsi utang, semakin tinggi kemungkinan perusahaan untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya melalui strategi ini. Selain itu, leverage juga dapat menunjukkan tekanan finansial 

yang mendorong perusahaan untuk mencari cara mengurangi beban pajaknya. Noviyanti & 

Asalam (2023) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi lebih cenderung 

melakukan tax avoidance untuk menjaga stabilitas keuangan mereka. Namun, dalam 

beberapa kasus, leverage justru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax 

avoidance. Zulfa et al. (2025) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dalam penelitian mereka terhadap perusahaan kosmetik di Bursa Efek Indonesia. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh leverage terhadap tax avoidance dapat 

bervariasi tergantung pada sektor industri dan karakteristik perusahaan. 

Selain leverage, ukuran perusahaan juga berperan dalam menentukan strategi tax 

avoidance. Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

menyusun strategi perpajakan yang lebih kompleks. (Lestari et al., 2023) menjelaskan bahwa 

perusahaan dengan ukuran besar lebih mungkin terlibat dalam tax avoidance karena memiliki 

akses ke konsultan pajak dan kebijakan perpajakan yang lebih fleksibel. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Saputra et al., 2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

hubungan positif dengan tax avoidance. Perusahaan besar sering kali memiliki aktivitas 

internasional yang memungkinkan mereka untuk mengalokasikan pendapatan ke negara 

dengan tarif pajak lebih rendah. Namun, meskipun perusahaan besar memiliki lebih banyak 

peluang untuk melakukan tax avoidance, mereka juga berada di bawah pengawasan yang 

lebih ketat. Semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula risiko terhadap reputasi dan 

regulasi yang lebih ketat. Oleh karena itu, beberapa perusahaan besar mungkin lebih berhati-
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hati dalam menerapkan strategi tax avoidance agar tidak mendapatkan sanksi atau kehilangan 

kepercayaan publik. 

Tax avoidance menjadi fenomena yang semakin mendapat perhatian di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Praktik ini dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan. Salah 

satu faktor utama yang berkontribusi terhadap tax avoidance adalah leverage dan ukuran 

perusahaan. Leverage memungkinkan perusahaan mengurangi pajak melalui deduksi bunga 

utang, sementara perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih besar untuk menyusun 

strategi pajak yang lebih kompleks. Di Indonesia, salah satu kasus tax avoidance yang cukup 

terkenal adalah strategi pajak yang dilakukan oleh perusahaan multinasional. Beberapa 

perusahaan besar menggunakan skema transfer pricing, yakni pengalihan laba ke negara 

dengan tarif pajak lebih rendah. Sebagai contoh, Google Indonesia pernah menjadi sorotan 

karena diduga membayar pajak lebih rendah dengan mencatatkan sebagian besar 

pendapatannya melalui kantor di Singapura, di mana tarif pajaknya lebih rendah 

dibandingkan Indonesia. Akibatnya, pemerintah Indonesia meningkatkan pengawasan dan 

menuntut pembayaran pajak yang lebih adil (Syahrir, 2021). 

Selain itu, perusahaan di sektor energi juga sering dikaitkan dengan praktik tax 

avoidance. Menurut penelitian Nadapdap (2024), perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

di sektor ini cenderung menggunakan beban bunga utang sebagai sarana untuk mengurangi 

pajak. Salah satu contoh adalah kasus perusahaan tambang besar yang memanfaatkan 

pinjaman dari afiliasi luar negeri untuk meningkatkan biaya bunga, sehingga mengurangi laba 

kena pajak di Indonesia. Fenomena ini mendorong Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk 

meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan besar dan menerapkan kebijakan anti-tax 

avoidance, seperti penerapan aturan Controlled Foreign Corporation (CFC) dan kewajiban 

pelaporan Beneficial Ownership. Upaya ini menunjukkan bahwa meskipun tax avoidance 

legal, pemerintah terus berupaya mempersempit ruang gerak praktik ini demi meningkatkan 

penerimaan negara. 

Tabel 1. Hasil Tinjauan Literatur 

Negara Peneliti Hasil 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Indonesia (Maulida Aulia Rezki et al., 2020), (Rachmat Sulaeman, 

2021), (Leria Pramesti Nurhidayah et al., 2021), 

(Gustivo Prasetya, Dul Muid, 2022), (Anggita Widia 

Paraswati, Eny Purwaningsih, 2024 

+ 

Indonesia (Amelia Oktrivina Siregar, 2021), (Stevani Tohady, Riris 

Rotua Sitorus, 2023), (Vidiyanna Rizal Putri, Bella 

Irwasyah Putra, 2017) 

- 

Indonesia (Cahya Sukma Widiyantoro, Riris Rotua Sitorus, 2019), 

(Yati Mulyati et al., 2019), (Anna Christin Silaban, 

2020), (Anis Susilowati et al., 2020), (Sevi Lestya 

Dewi, Rachmawati Meita Oktaviani, 2021), (Ayu 

Sundari, Nyimas Wardatul Afiqoh, 2022). 

Tidak 

Berpengaruh 

Bangladesh (Hossain, et. al, 2024) + 

India (Duhoon, 2022) Tidak 

Berpengaruh 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Indonesia (Nida Fadhila, Sari Andayani, 2022), (Bima Danna Eka 

Saputra et al., 2022), (Shinta Noviyanti, Ardan Gani 

Asalam, 2023). 

+ 

Indonesia (Putu Novia Hapsari Ardianti, 2019), (Evi Khusnita Ulfa - 
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et al., 2021), (Desi Rahmawati, Dhiona Ayu Nani, 

2021), (Nabilah Rafifah Khairunnisa et al., 2023), 

(Defina Yuliastuti, Ida Nurhayati, 2023). 

Indonesia (Erwin Sulistiono, 2018), (Ike Alvinurnita Tristanti, 

Aisyaturrahmi, 2020), (Jamothon Gultom, 2021), 

(Gracea Olivia Lucky, Murtanto, 2022), (Alifia 

Novanda Susan, Amir Faizal, 2023), (Fitri Setyaningsih 

et al., 2023). 

 

Tidak 

Berpengaruh 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Indonesia (Fatimah Sa’diah, Mayar Afriyenti, 2021), (Ulil 

Fikriyah, Titiek Suwarti, 2022), (Muhammad Ikhsan 

Febriyanto et al., 2023). 

 

+ 

Indonesia (Siti Sarpingah, 2020), (Maria Denastri Sarimin, Yunia 

Oktari, 2023), (Farhan Hartono Putra et al., 2025). 

 

- 

Indonesia (Firman Zaro Waruwu, Ely Kartikaningdyah, 2019), 

(Mita Devi Indriani, Juniarti, 2020), (Diana Fajarwati, 

2023), (Dicky Bachtiar Nugraha et al., 2023), 

(Yehezkiel Devri Mayrliandru et al., 2024). 

 

Tidak 

Berpengaruh 

Spanyol (Juna & Jose, 2024) + 

USA (Sebastian Beer et. al, 2019) + 

Keterangan 

+ = Positif 

-  = Negatif 

Tidak Berpengaruh 

Tabel 2. Identitas Jurnal 

Sumber Jurnal Jumlah Artikel % 

Scopus Q2 1 2.5% 

Scopus Q3 1 2.5% 

Sinta 2 3 7.5% 

Sinta 3 5 12.5% 

Sinta 4 7 17.5% 

Sinta 5 5 12.5% 

Tidak Terakreditasi 18 45.0% 

TOTAL 40 100% 

 

Kerangka Teori 

Agency Theory  

Teori utama yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah Agency Theory (Teori 

Keagenan) yang dikemukakan oleh (Jensen & Meckling, 1976). Teori ini menjelaskan 

hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), di mana terdapat 

konflik kepentingan yang dapat mendorong praktik tax avoidance. Manajer sebagai agen 

memiliki kepentingan pribadi yang mungkin berbeda dengan pemegang saham, sehingga 

mereka dapat mengambil keputusan untuk meminimalkan pajak perusahaan guna 

meningkatkan laba yang dilaporkan atau kepentingan pribadi lainnya (Armstrong et al., 

2012). Dalam konteks tax avoidance, teori keagenan berpendapat bahwa manajer dapat 
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melakukan penghindaran pajak sebagai bentuk efisiensi pajak yang menguntungkan 

perusahaan. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan risiko ketidaktransparanan yang 

berpotensi merugikan pemegang saham dalam jangka panjang (Desai & Dharmapala, 2006). 

Tax Planning Theory  

Tax Planning Theory menyatakan bahwa perusahaan secara rasional akan melakukan 

perencanaan pajak untuk mengurangi beban pajak secara legal, termasuk melalui tax 

avoidance (Scholes, 1992). Teori ini relevan karena menjelaskan bagaimana perusahaan 

dapat menggunakan leverage dan ukuran perusahaan sebagai strategi dalam menghindari 

pajak tanpa melanggar hukum (Hanlon & Heitzman, 2010). 

Political Cost Theory  

Teori ini menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menjadi perhatian regulator 

dan publik, sehingga memiliki insentif untuk melakukan tax avoidance dengan strategi yang 

lebih hati-hati, Dengan kata lain, ukuran perusahaan mempengaruhi tingkat penghindaran 

pajak, di mana perusahaan yang lebih besar menghadapi tekanan lebih besar dari pemerintah 

dan masyarakat untuk mematuhi kewajiban pajak (Rego, 2003). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. 

Menurut (Sugiyono, 2019), penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui analisis terhadap data deskriptif, 

yang dapat berupa teks, dokumen, atau sumber lain yang relevan. Pendekatan studi literatur 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dipublikasikan. Studi literatur merupakan metode yang digunakan 

untuk mengkaji teori, temuan, serta penelitian terdahulu yang relevan guna membangun dasar 

konseptual dan analisis dalam penelitian ini. Zed (2008) menyebutkan bahwa penelitian studi 

literatur memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap 

topik yang dikaji tanpa melakukan pengumpulan data primer. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari jurnal-jurnal ilmiah yang telah 

terakreditasi di SINTA (Science and Technology Index). Jurnal yang digunakan minimal 

memiliki kategori SINTA 2 hingga SINTA 4, yang menjamin kualitas serta relevansi artikel 

yang digunakan sebagai referensi penelitian ini. 

Kriteria pemilihan jurnal mencakup: 

1. Keterkaitan dengan variabel penelitian, yaitu profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan tax avoidance. 

2. Terbit dalam 5 tahun terakhir untuk memastikan kesesuaian dengan kondisi ekonomi 

dan kebijakan pajak yang terkini. 

3. Berbasis pada pendekatan empiris dan teoretis yang mendukung analisis dalam 

penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis isi (content 

analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan hubungan antara variabel 

dalam berbagai penelitian yang telah dipublikasikan. Krippendorff (2018) menyebutkan 

bahwa analisis isi adalah teknik yang dapat digunakan untuk menafsirkan makna dari teks 

secara sistematis dan objektif, yang sangat sesuai untuk penelitian berbasis literatur. 

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Pengelompokan data berdasarkan variabel penelitian (profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan tax avoidance). 

2. Identifikasi temuan utama dari setiap penelitian yang dikaji. 
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3. Analisis komparatif terhadap hasil penelitian sebelumnya guna menemukan 

kesamaan, perbedaan, serta pola yang muncul. 

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis teori dan temuan penelitian terdahulu. 

 

Pembahasan 

Teori yang Berhubungan Dengan Variabel 

Teori Agency 

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agency Theory atau Teori Keagenan 

yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini membahas hubungan antara 

pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), yang sering kali memiliki kepentingan 

yang berbeda. Praktik ini dapat dianggap sebagai strategi efisiensi pajak yang 

menguntungkan perusahaan, tetapi juga dapat menimbulkan risiko ketidaktransparanan dan 

penurunan nilai perusahaan jika terdeteksi oleh regulator atau publik (Armstrong et al., 

2012). (Desai & Dharmapala, 2006) juga menambahkan bahwa tax avoidance dapat menjadi 

alat bagi manajer untuk menyembunyikan tindakan oportunistik mereka, yang dapat 

merugikan pemegang saham dalam jangka panjang. 

Teori Tax Planning 

Tax Planning Theory berfokus pada bagaimana perusahaan secara rasional melakukan 

perencanaan pajak untuk mengurangi beban pajak secara legal. (Scholes, 1992) menjelaskan 

bahwa perencanaan pajak merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk mengoptimalkan 

arus kas dengan memanfaatkan celah dalam regulasi pajak. Teori ini relevan dalam penelitian 

ini karena menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi cenderung memiliki 

insentif yang lebih besar untuk melakukan tax avoidance guna mengurangi beban bunga dan 

pajak (Hanlon & Heitzman, 2010).  

Teori Political Cost Theory  

Political Cost Theory mengemukakan bahwa perusahaan besar cenderung menjadi 

perhatian utama regulator dan publik, sehingga mereka lebih berhati-hati dalam melakukan 

praktik penghindaran pajak (Watts & Zimmerman, 1986). Teori ini menjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat tax avoidance karena perusahaan besar 

sering kali menghadapi tekanan dari pemerintah, masyarakat, dan investor untuk mematuhi 

regulasi pajak. Rego (2003) menambahkan bahwa perusahaan besar yang sangat diawasi 

memiliki kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak dengan cara yang lebih 

terstruktur dan tidak mencolok agar terhindar dari risiko reputasi dan sanksi hukum. 

Hubungan Teori dengan Variabel Penelitian 

• Profitabilitas dan tax avoidance: Berdasarkan Agency Theory, manajer perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi dapat memiliki insentif lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance guna memaksimalkan laba yang tersedia bagi pemegang 

saham atau kepentingan pribadi mereka. 

• Leverage dan tax avoidance: Tax Planning Theory menjelaskan bahwa perusahaan 

dengan leverage tinggi cenderung memiliki insentif yang lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance guna mengurangi kewajiban pajak mereka melalui 

pengurangan beban bunga yang dapat dikurangkan dari pajak. 

• Ukuran Perusahaan dan tax avoidance: Political Cost Theory menunjukkan bahwa 

perusahaan yang lebih besar cenderung menghadapi tekanan regulasi yang lebih 

tinggi, sehingga mereka lebih berhati-hati dalam praktik tax avoidance dibandingkan 

perusahaan kecil. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan keputusan 

perusahaan terkait tax avoidance. Namun, penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas 

dan tax avoidance masih menunjukkan hasil yang beragam. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung melakukan tax avoidance. Hal ini dapat dijelaskan dengan Agency Theory, di 

mana manajemen perusahaan memiliki insentif untuk memaksimalkan laba bersih setelah 

pajak demi kepentingan pemegang saham (Sulaeman, 2021; Rezki et al., 2018; Nurhidayah et 

al., 2021) Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa perusahaan yang lebih 

menguntungkan memiliki lebih banyak sumber daya dan insentif untuk mengoptimalkan 

beban pajaknya. Selain itu, dalam Trade-Off Theory, perusahaan akan berusaha mencapai 

keseimbangan optimal antara manfaat penghematan pajak dan potensi biaya yang timbul 

akibat risiko pajak yang lebih tinggi (Paraswati & Purwaningsih, 2024; Prasetya & Muid, 

2022). Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi justru mengurangi praktik tax avoidance (Tohady & Sitorus, 2023& Sukma et al., 

2019; Siregar, 2021)  

Beberapa penelitian lain tidak menemukan hubungan signifikan antara profitabilitas 

dan tax avoidance (Silaban, 2020; Sundari & Afiqoh, 2022; Widiyantoro & Sitorus, 2019). 

Dalam beberapa kasus, hal ini terjadi karena faktor moderasi seperti ukuran perusahaan atau 

leverage yang lebih berpengaruh dalam strategi penghindaran pajak dibandingkan 

profitabilitas itu sendiri. Selain itu, dalam kondisi ekonomi tertentu seperti pandemi COVID-

19, perusahaan lebih fokus pada kelangsungan bisnis dibandingkan melakukan Tax avoidance 

(Sundari & Afiqoh, 2022) 

Pengaruh Leverage terhadap tax avoidance 

Leverage merupakan rasio utang terhadap ekuitas yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mendanai operasi mereka melalui utang. Dalam banyak kasus, leverage dikaitkan 

dengan tax avoidance karena bunga utang dapat digunakan sebagai pengurang pajak. 

Sebagian besar penelitian menemukan bahwa leverage memiliki hubungan positif 

dengan tax avoidance (Noviyanti & Asalam, 2023; Fadhila & Andayani, 2022; Paraswati & 

Purwaningsih, 2024). Hal ini sejalan dengan Agency Theory, yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan leverage tinggi memiliki insentif untuk mengurangi pajak guna 

memperbaiki posisi keuangan mereka. Selain itu, Trade-Off Theory juga menjelaskan bahwa 

perusahaan akan berusaha memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang pajak sehingga 

meningkatkan tax avoidance (Dewi & Oktaviani, 2021) Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa leverage justru memiliki dampak negatif terhadap tax avoidance (Putri 

& Putra, 2017; (Siregar, 2021). Beberapa penelitian lain menemukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Widiyantoro & Sitorus, 2019; Mulyati et al., 

2019; Susilowati et al., 2020).  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax avoidance 

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah praktik perusahaan dalam mengurangi 

beban pajaknya melalui strategi yang legal tetapi sering kali dianggap tidak etis. Salah satu 

faktor yang diduga mempengaruhi tax avoidance adalah ukuran perusahaan. Namun, 

penelitian tentang hubungan ini menunjukkan hasil yang beragam, ada yang menemukan 

pengaruh positif, negatif, atau bahkan tidak ada pengaruh sama sekali.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Sa’diah & Afriyenti (2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan regresi logistik dan menyoroti bagaimana perusahaan besar memiliki lebih banyak 
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peluang dan sumber daya untuk mengurangi kewajiban pajaknya.Hasil serupa ditemukan 

dalam penelitian Febriyanto et al. (2023) yang menganalisis perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021. Selain itu, 

penelitian oleh Fikriyah & Suwarti (2022) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Meskipun tax avoidance dan leverage tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan, hasil ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan besar lebih mungkin menggunakan strategi pajak untuk meningkatkan 

keuntungan dan daya saingnya. 

Meskipun beberapa studi menemukan hubungan positif, ada juga penelitian yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan justru berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance. 

Ini berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah kecenderungannya 

untuk melakukan penghindaran pajak. Salah satu alasan utama adalah bahwa perusahaan 

besar lebih diawasi oleh publik, pemerintah, serta investor, sehingga mereka lebih cenderung 

patuh terhadap regulasi perpajakan untuk menjaga reputasi dan menghindari sanksi, 

Penelitian oleh Sarpingah (2020) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Putra et al. (2024) yang 

menganalisis emiten sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada periode 2017-

2021. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan Eviews 12 dan menemukan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance. Selain itu, studi oleh 

Oktari (2023) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance.  

Selain hasil positif dan negatif, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Ini berarti bahwa 

faktor lain, seperti profitabilitas, leverage, atau kepemilikan institusional, lebih berperan 

dalam menentukan tingkat penghindaran pajak perusahaan. Sebagai contoh, penelitian 

Fajarwati (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance maupun cost of debt. Studi ini menggunakan regresi linier berganda pada 26 

perusahaan properti, real estate, dan konstruksi selama periode 2019-2021. Hasil serupa 

ditemukan dalam penelitian Indriani & Juniarti (2020) yang menganalisis hubungan antara 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan profitabilitas terhadap tax 

avoidance.  

Selain itu, studi oleh Mahdiana & Amin (2020) juga tidak menemukan hubungan 

signifikan antara ukuran perusahaan dan Tax avoidance. Meskipun profitabilitas dan leverage 

ditemukan berpengaruh terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan serta sales growth tidak 

memiliki dampak yang signifikan. Penelitian lainnya oleh Mayrliandru et al. (2024) yang 

meneliti perusahaan tambang di BEI juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian dan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berperan penting dalam mempengaruhi 

praktik tax avoidance di perusahaan. 

Pertama, hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance tidaklah sederhana dan 

dapat bervariasi tergantung pada perspektif yang digunakan. Berdasarkan teori Agen, 

perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin memiliki insentif lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance guna meningkatkan laba bersih yang dilaporkan, yang selanjutnya 

dapat menguntungkan manajer. Namun, dari perspektif Signaling Theory, perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi cenderung menghindari praktik penghindaran pajak untuk menjaga 

reputasi di mata investor dan regulator. Oleh karena itu, hubungan profitabilitas dan tax 
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avoidance dapat bersifat positif, negatif, atau tidak signifikan, tergantung pada konteks 

perusahaan. Kedua, terkait dengan leverage, penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan leverage tinggi cenderung lebih agresif dalam melakukan tax avoidance. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui teori Tax Planning dan Agency, di mana beban bunga utang yang 

dapat dikurangkan dari pajak memberikan insentif bagi perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajaknya. Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan leverage tinggi mungkin lebih diawasi oleh pemberi pinjaman dan regulator, yang 

dapat membatasi kebebasan mereka dalam melakukan penghindaran pajak. 

Terakhir, mengenai ukuran perusahaan, temuan menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih cenderung melakukan Tax avoidance 

karena memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengoptimalkan strategi pajaknya, 

sementara penelitian lain menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih patuh terhadap 

peraturan pajak untuk menjaga reputasi mereka. Dengan demikian, pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance bisa positif, negatif, atau tidak signifikan, tergantung pada 

tingkat pengawasan dan regulasi yang dihadapi oleh perusahaan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menegaskan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi. Keputusan perusahaan untuk terlibat dalam tax avoidance dipengaruhi 

oleh insentif yang diberikan oleh faktor-faktor tersebut, serta konteks regulasi dan 

pengawasan yang ada. 
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